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Lampiran 1. Acara Penyuluhan  

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

 

Judul Kegiatan   : Penyuluhan Gizi  

Pokok Bahasan  : ASI Eksklusif  

Sub Pokok Bahasan  :  

a. Pengertian ASI Ekslusif   

b. Manfaat ASI  

c. Kandungan zat gizi pada ASI  

d. Asi Perah   

Sasaran   : Ibu Menyusui  

Tempat    : Rumah kader  

Hari/ Tanggal   : Selasa / 07 januari 2025  

Waktu    : 10.00 WIB – selesai  

 

1. Tujuan Instruksional Umum  

Pada akhir proses penyuluhan responden mampu mengetahui dan memahami “ 

Pentingnya ASI Eksklusif bagi bayi  

2. Tujuan Instruksional Khusus 

Sesudah diberikan penyuluhan responden dapat: 

a. Mampu memahami tentang pengertian ASI Eksklusif dengan benar  

b. Mampu memahami manfaat ASI dengan benar 

c. Mampu memahami kandungan zat gizi pada ASI  

d. Mampu memahami ASI perah 

3. Sasaran 

Ibu yang sedang menyusui di Desa Karanganyar  

4. Materi  

- Pengertian ASI Eksklusif  

- Manfaat ASI  

- Kandungan zat gizi pada ASI  

- ASI perah  

5. Metode  

Ceramah dan Tanya Jawab 

6. Media  

Poster  

7. Kriteria Evaluasi  

a. Evaluasi struktur  

1) Responden berkumpul di tempat penyuluhan  
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2) Penyuluhan dillakukan di rumah kader  

3) Pengorganisasian penyuluhan dilakukan sebelumnya  

 

b. Evaluasi proses  

1) Responden antusias terhadap materi penyuluhan  

2) Tidak ada responden yang meninggalkan penyuluhan 

3) Responden aktif dalam diskusi dan tanya jawab  

4) Responden mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan secara benar  

c. Evaluasi akhir  

1) Responden mengetahui pengertian ASI Eksklusif  

2) Responden mengetahui manfaat ASI  

3) Responden mengetahui kandungan zat gizi pada ASI 

4) Responden mengetahui definisi ASI perah  

8. Materi  

1. ASI Eksklusif  

ASI (Air Susu Ibu ) adalah pemberian bentuk makanan ideal selama enam 

bulan pertama kehidupan, bayi makan hanya air susu Ibu (ASI) tanpa 

menambahkan makanan atau minuman.  ASI memberikan zat-zat gizi 

penting untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi, dan ASI juga 

mengandung antibodi yang melindungi bayi dari penyakit dan 

meningkatkan sistem kekebalan tubuhnya. Bayi rentan terhadap masalah 

kesehatan salah satunya yaitu malnutrisi jika ASI tidak diberikan. Oleh 

karena itu pemerintah telah menetapkan kebijakan untuk memberikan ASI 

eksklusif kepada bayi sampai mereka berusia enam bulan. ASI eksklusif 

adalah  pemberian ASI saja tanpa memberikan makanan dan minuman lain 

kepada bayi sejak usia 0-6  bulan, dan dapat dilanjutkan hingga usia 2 tahun. 

2. Manfaat ASI  

Manfaat pemberian ASI ekslusif pada ibu    yang    menyusui    bayinya    

yaitu    dapat mencegah  terjadinya  perdarahan  postpartum, dapat menunda    

kehamilan,    mempercepat proses  pengecilan  rahim,  praktis,  murah  dan 

mengurangi kemungkinan perkembangan kanker payudara (Dewi dkk, 

2019). 
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Manfaat ASI bagi bayi yaitu: 

6. Air  susu  ibu  memberikan  nutrisi  ideal untuk   bayi.   ASI   memiliki   

campuran vitamin,  protein,  dan  lemak  yang  hampir sempurna  

untuk  memenuhi  nutrisi  yang dibutuhkan bayi untuk tumbuh. ASI 

lebih mudah dicerna daripada susu formula. 

7. ASI    mengandung    kolostrum    kaya antibodi  karena  mengandung  

protein untuk daya tahan tubuh dan pembunuh kuman  dalam  

jumlah  besar.  Menyusui menurunkan risiko asma atau alergi pada 

bayi. Selain itu, bayi yang disusui eksklusif selama  6  bulan  pertama  

tanpa  formula, mempunyai risiko infeksi telinga, penyakit 

pernapasan, dan diare lebih rendah. 

8. Meningkatkan   kecerdasan   anak.   ASI eksklusif  selama  6  bulan  

akan  menjamin tercapainya    pengembangan    potensi kecerdasan  

anak  secara  optimal.  Hal  ini karena  ASI  mengandung  nutrien  

khusus yang diperlukan otak. 

9. Membantu ikatan batin ibu dengan bayi. Bayi  yang  sering  berada  

dalam  dekapan ibu karena menyusu akan merasakan kasih sayang  

ibunya;  juga  akan  merasa  aman dan  tentram,  terutama  karena  

masih mendengar  detak  jantung  yang  telah dikenalnya sejak dalam 

kandungan. 

10. Bayi  yang  diberi  ASI  lebih  berpotensi mendapatkan berat badan 

ideal 

3. Kandungan ASI  

a. ASI  mengandung  lebih  dari  80%  air  dan mengandung  semua  air  

yang  dibutuhkan bayi   baru   lahir.  Oleh   karena   itu,   bayi yang  

mendapat  cukup  ASI  tidak  perlu  lagi mendapat  tambahan  air  

walaupun  berada di  suhu  udara  panas. 

b. Protein Kandungan  protein  ASI  cukup  tinggi  dan komposisinya 

berbeda dari protein susu sapi. Protein  dalam  ASI  dan  susu  sapi  terdiri  

dari protein whey  dan  kasein. Whey  merupakan suatu   koloid   terlarut,   

sedangkan   kasein merupakan  koloid  tersuspensi.  Berdasarkan 
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perbedaan  jenis  koloid  tersebut, whey  tahan terhadap  suasana  asam,  

lebih  mudah  larut dalam air, dan lebih mudah diserap oleh usus bayi. 

c. Lemak Sekitar  setengah  kalori  dalam  ASI  adalah lemak. Bayi 

mendapatkan energinya sebagian besar  dari  lemak.  Kadar  lemak  tinggi  

juga dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan otak  yang  cepat  selama  

masa  bayi. 

d. Karbohidrat Karbohidrat utama dalam ASI adalah laktosa.14 Di dalam 

usus halus laktosa akan dipecah oleh enzim  laktase  menjadi  glukosa  dan  

laktosa. Laktosa sangat penting untuk perkembangan otak, meningkatkan 

penyerapan kalsium dan zat besi serta diperlukan untuk flora mikro di usus  

bayi. 

e. Vitamin A Selain untuk kesehatan mata, vitamin A juga mendukung   

pembelahan   sel,   kekebalan tubuh,  dan  pertumbuhan.  Kandungan  

ASI tidak  hanya  vitamin  A  tetapi  juga  bahan bakunya, yaitu beta 

karoten. Hal ini membantu tumbuh kembang dan daya tahan tubuh baik 

pada bayi yang mendapat ASI. 

f. MineralTidak  seperti  vitamin,  kadar  mineral  dalam ASI  tidak  begitu  

dipengaruhi  oleh  makanan yang  dikonsumsi  ibu  dan  tidak  

dipengaruhi oleh  status  gizi  ibu.14  Mineral  dalam  ASI mempunyai  

kualitas  yang  lebih  baik  dan lebih  mudah  diserap  dibandingkan  

mineral dalam  susu  sapi. 

4. Asi perah  

ASI yang sudah ibu perah / ASI yang sudah di pompa dengan alat 

pemompa (breast pum). Breast pump atau pemompa ASI adalah alat 

pemompa yang dapat membantu mengeluarkan ASI sehingga bayi Anda 

dapat tetap minum ASI. Breast pump juga membuat masa-masa menyusui 

lebih praktis karena Anda dapat memompa susu untuk disimpan sebagai 

stok. Manfaat dari metode ini yaitu untuk meningkatkan asupan ASI 

eksklusif pada bayi selama 6 bulan dan mencegah kejadian kesakitan pada 

bayi serta untuk mengurangi risiko pada ibu bekerja tidak memberikan ASI 

eksklusif yang berdampak fatal kemudian hari bagi kesehatan anak seperti 



42 
Politeknik Kesehatan Malang 

gangguan alergi, pencernaan dan pertumbuhan. ASI eksklusif merupakan   

makanan terbaik    bagi    bayi,    akan    tetapi    dalam pelaksanaannya 

banyak kendala yang muncul,  antara  lain  ibu  kurang  memahami tata 

laksana laktasi yang benar, bayi terlanjur mendapatkan prelacteal feeding 

(air gula atau formula)    pada    hari    pertama kelahiran, kelainan   puting   

ibu,   kesulitan   bayi   dalam menghisap,    ibu    hamil    lagi    saat    masih 

menyusui,    ibu    bekerja    sehingga    harus meninggalkan  bayinya  di  

rumah,  keinginan untuk  disebut modern,  dan  pengaruh  iklan susu  

formula  yang  kian  gencar 
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Lampiran 2. Media Penyuluhan  
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian   
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Lampiran 4. Karakteristik Responden 

Kode Responden  Usia  Pekerjaan  Tingkat pendidikan 

R1 35 Guru  S1 

R2 33 IRT SMP 

R3 29 Guru  S1 

R4 36 IRT SMP 

R5 40 Guru S1 

R6 22 IRT SMK 

R7 21 Karyawan Swasta SMA 

R8 21 Karyawan Swasta SMA 

R9 29 IRT SMK 

R10 25 IRT SMP 

R11 31 IRT SMA 

R12 26 IRT SMA 

R13 23 IRT SMA 

R14 21 IRT SMA 

R15 34 Karyawan Swasta SMA 

 

 

 

 

 

KODE RESPONDEN ANAK KE- 

R1 01 

R2 01 

R3 02 

R4 02 

R5 01 

R6 02 

R7 04 

R8 02 

R9 01 

R10 01 

R11 03 

R12 01 

R13 01 

R14 01 

R15 02 
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Lampiran 5. Master Tabel Pre-test dan Post-Test 

PRE-TEST 

 

KODE S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 JML NILAI 

R1  1    1 1  1 1 1  1 1 1 1 1 1 1 1 14 70 

R2 1  1 1 1   1  1  1    1 1  1  10 50 

R3 1 1 1 1 1 1 1  1 1 1 1  1   1 1   14 70 

R4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1 1 1  1 1  17 85 

R5 1 1 1    1  1  1 1 1 1 1 1 1 1  1 14 70 

R6   1 1 1 1 1  1 1  1 1  1 1 1 1 1 1 15 75 

R7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1     14 70 

R8 1 1 1  1    1     1 1 1   1 1 10 50 

R9 1 1 1 1 1  1 1 1 1 1 1 1 1 1  1 1 1  17 85 

R10   1  1 1   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75 

R11  1 1 1  1 1 1 1 1  1 1 1  1 1 1 1  15 75 

R12 1 1 1  1 1 1  1 1 1 1    1 1 1 1  14 70 

R13  1 1  1  1 1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75 

R14   1 1 1    1  1      1    11 55 

R15 1     1 1 1 1 1 1  1 1 1 1 1 1 1 1 15 75 

JUMLAH 9 10 13 8 11 9 11 7 13 12 10 11 8 11 9 12 12 11 11 7 
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POST-TEST 

 

kode  S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 JML NILAI 

R1 1 1  1 1  1  1 1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 

R2 1 1  1  1 1 1  1 1  1  1  1 1 1 1 14 70 

R3   1 1 1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1 1 1 16 80 

R4 1 1 1   1 1 1 1 1 1 1 1 1  1 1 1 1 1 17 85 

R5  1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

R6 1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

R7 1 1 1 1 1 1 1 1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

R8 1  1 1  1   1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 14 70 

R9  1 1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

R10 1  1 1 1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

R11  1 1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

R12 1  1 1 1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

R13  1   1 1 1 1 1 1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 

R14 1 1 1   1 1  1  1 1 1  1 1 1  1 1 14 70 

R15  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  18 90 

JML 9 10 12 10 11 10 14 10 13 12 13 13 15 13 14 14 14 14 15 14 
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan  

 

 

 



53 
Politeknik Kesehatan Malang 

Lampiran 7. Kuesioner Responden  
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